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AL-IQRO DI KECAMATAN TATANGA KOTA PALU 

 

Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

ABSTRAK 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar pada anak usia 

prasekolah adalah status gizi. Melalui studi pendahuluan dari 10 anak yang diukur status 

gizi dan motorik kasarnya didapatkan hasil status gizi 4 anak yang kelebihan berat badan 

dan 6 anak yang kekurangan berat badan, dan didapatkan hasil motorik kasar 3 anak tidak 

bisa meloncat jauh, 3 anak yang tidak bisa melompat dengan 1 kaki, 2 anak tidak bisa 

berjalan berjinjit, dan 2 anak yang tidak bisa berdiri 1 kaki dengan tegak selama 5 detik. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya hubungan status gizi dengan perkembangan 

motorik kasar anak prasekolah di taman kanak-kanak Al-Iqro di Kecamatan Tatanga Kota 

Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 40 dengan menggunakan teknik 

total sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Melalui analisis univariat yang 

dilakukan didapatkan hasil status gizi anak prasekolah di taman kanak-kanak Al-Iqro 

sebagian besar berada dalam kategori normal (42,5%), dan motorik kasar anak prasekolah 

di taman kanak-kanak Al-Iqro sebagian besar pada kategori suspect (57,5%). Hasil analisis 

bivariat didapatkan nilai p value 0,000<0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

Status Gizi Dengan Perkembangan Motorik Kasar Anak Prasekolah Di Taman Kanak-

Kanak Al-Iqro Di Kecamatan Tatanga Kota Palu. Peneliti berharap penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan bagi masyarakat dalam memahami tentang pentingnya 

pemenuhan kebutuhan zat gizi anak yang terpenuhi sehingga dapat mendukung dari pada 

perkembangan motorik kasar anaknya.  

Kata Kunci: Status Gizi, Motorik Kasar, Prasekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak-anak di tahun prasekolah berkisar antara usia tiga sampai enam 

tahun. Perlambatan pertumbuhan fisik dan peningkatan perkembangan kognitif 

dan psikososial terjadi sepanjang rentang waktu ini. Anak prasekolah sering 

disebut sebagai “gold age” dikarenakan perkembangan anak yang terjadi 

selama ini memiliki dampak bagi perkembangan masa depan anak hingga 

dewasa. Anak mulai belajar mengembangkan bahasanya dan berinteraksi  

terhadap lingkungan sekitar serta anak juga lebih banyak rasa ingin tahu nya 

dengan semua hal sehingga ia mampu berkomunikasi dengan baik
1
. 

Dalam perkembangannya, struktur dan fungsi tubuh tumbuh semakin 

bertambah dalam hal kemampuan motorik kasar, motorik halus, kemampuan 

berbicara dan berbahasa, serta bersosialisasi dan mandiri. Perkembangan 

kemampuan motorik kasar dipengaruhi oleh kematangan anak sebagai awal 

dari perkembangan kecerdasan sosial serta emosional anak. Kemampuan 

seorang anak untuk berjalan, berlari, melompat, dan lain-lain dapat terhambat 

jika perkembangan motorik kasarnya terganggu, yang dikendalikan oleh otot-

otot saraf
2
. Agar dapat meningkatkan perkembangan yang optimal diperlukan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang lebih produktif, salah satunya ditujukan untuk anak usia 

prasekolah
3
.  

Menurut World Health Organization (WHO)
4
 pada tahun 2018 sebanyak 

43% atau 249 juta anak di negara-negara yang memiliki penghasilan rendah 

maupun menengah terancam mengalami gangguan perkembangan yang buruk 

karena kemiskinan yang parah dan mengalami kekerdilan. Data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Indonesia menunjukkan bahwa anak usia 36-

59 bulan yang telah mencapai tingkat perkembangan sesuai usianya memiliki 

indeks 88,3%. Pada tahun 2018, indeks perkembangan anak menurut usia di 

Provinsi Sulawesi Tengah menduduki peringkat terburuk dari 34 provinsi, 

yaitu sebesar 74,77 persen
5
. 
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Perkembangan motorik kasar dapat tumbuh dengan baik dan optimal jika 

asupan makanan yang kita makan seimbang dan disadari, sehingga sangat 

penting untuk memberikan asupan yang bergizi bagi anak
2
. Ketika seorang 

anak tumbuh, perkembangan fisiknya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti diet, kesehatan, dan perawatan aktivitas. Gizi yang buruk akan 

menghambat kemampuan individu untuk tumbuh pada tingkat yang sesuai 

dengan usianya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi persentase struktur 

tubuhnya dalam kaitannya dengan usianya, dan seterusnya
6
. 

Perkembangan motorik kasar anak terkait dengan status gizinya di 

Posyandu Bunga Maja, Kecamatan Gunung Sari, menurut penelitian Yunita 

dan Utama
2
. Anak usia prasekolah di Posyandu Bunga Maja Kecamatan 

Gunung Sari memiliki kondisi gizi dan perkembangan motorik kasar yang 

lebih baik dibandingkan dengan anak usia TK. Penelitian Purnama Sari
7
 

menemukan adanya hubungan antara status gizi anak usia prasekolah dengan 

perkembangannya di TK Al-Muthamainnah Surabaya. Sebagian besar anak TK 

Al-Muthamainnah Surabaya memiliki status gizi yang masuk dalam kategori 

gizi buruk, dan tingkat perkembangannya termasuk dalam kategori 

penyimpangan. Sebuah studi yang diterbitkan oleh Rezky dkk
6
, menemukan 

bahwa anak usia prasekolah di Posyandu Kalisonggo Kecamatan Dau memiliki 

hubungan antara kesehatan gizi dengan perkembangan motorik kasarnya. 

Sebagian besar anak prasekolah di Posyandu Kalisonggo, Kecamatan Dau, 

memiliki perkembangan motorik kasar yang normal pada tahun-tahun awal 

mereka. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan awal di Taman Kanak-kanak Al-

Iqro, dan menemukan bahwa ada 40 siswa yang terdaftar. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru di Taman Kanak-kanak Al-Iqro, peneliti 

mengetahui bahwa ada 10 anak yang mengalami kelebihan berat badan dan 

kekurangan berat badan. Hasil observasi peneliti dari 10 anak yang diukur, 

didapatkan hasil 4 anak yang kelebihan berat badan dan 6 anak yang 

kekurangan berat badan. Dari wawancara dengan salah satu guru didapatkan 10 

anak yang mengalami masalah pada motorik kasarnya. Hasil observasi peneliti 

dari 10 anak yang diukur motorik kasarnya didapatkan hasil 3 anak yang tidak 
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bisa meloncat jauh, 3 anak yang tidak bisa melompat dengan satu kaki, 2 anak 

yang tidak bisa berjalan berjinjit dan 2 anak yang tidak bisa berdiri 1 kaki 

dengan tegak selama 5 detik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Status Gizi Dengan Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Prasekolah di Taman Kanak-kanak Al-Iqro di Kecamatan 

Tatanga Kota Palu.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada hubungan status gizi dengan 

perkembangan motorik kasar anak prasekolah di Taman Kanak-kanak Al-Iqro 

di Kecamatan Tatanga Kota Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan status gizi dengan perkembangan motorik 

kasar anak prasekolah di Taman Kanak-kanak Al-Iqro di Kecamatan 

Tatanga Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi status gizi anak prasekolah di Taman Kanak-kanak Al-

Iqro di Kecamatan Tatanga Kota Palu. 

b. Teridentifikasi perkembangan motorik kasar anak prasekolah di Taman 

Kanak-kanak Al-Iqro di Kecamatan Tatanga Kota Palu. 

c. Telah dianalisis hubungan status gizi dengan perkembangan motorik 

kasar anak prasekolah di Taman Kanak-kanak Al-Iqro di Kecamatan 

Tatanga Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah gambaran bagi institusi 

pendidikan sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan pemahaman pembaca tentang relevansi Status Gizi 

Dengan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah. 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini digunakan untuk membantu masyarakat lebih 

memahami pentingnya nutrisi dalam pengembangan keterampilan 

motorik kasar pada anak-anak usia prasekolah dengan memberi mereka 

lebih banyak informasi tentang nutrisi agar kesehatan khususnya pada 

status gizi dengan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah 

juga bisa ikut meningkat. 

3. Bagi Taman Kanak-kanak Al-Iqro Di Kecamatan Tatanga Kota Palu 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan guru di taman kanak-

kanak Al-Iqro, dalam membantu meningkatkan status gizi anak agar 

perkembangan motorik kasarnya menjadi lebih meningkat. 
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